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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang pluralis,
keberagaman dalam memeluk agama, suku, budaya, tradisi, serta
pandangan hidup yang tidak dapat terhindarkan. Sebagaimana yang
terjadi pada masyarakat Tanjung Raya, integrasi umat tidak akan
terwujud jika tidak ada hubungan yang dinamis antar dua golongan
atau lebih.. Pasca konflik sampai saat ini masyarakat Tanjung Raya
mampu membangun dan menjaga mewujudkan integrasi sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses integrasi
sosial masyarakat beragama dan untuk mengetahui faktor pendukung
serta penghambat terjadinya integrasi sosial. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dari penelitian diolah menggunakan
teknik analisis data kualitatif dengan tiga komponen utama yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : Proses integrasi sosial di Di Tanjung Raya
Agung yaitu dari permasalahan konflik yang pernah terjadi antar
Warga mampu berakomodasi menyelesaikan konflik dengan cara
mediasi (mediation) dengan melahirkan perjanjian-perjanjian yang
bersifat adaptasi (adaption), sehingga dapat terwujud toleransi antar
masyarakat. Faktor pendukungnya adalah perkumpulan-perkumpulan
sosial, partisipasi, solidaritas, dan kekerabatan, dan perayaan hari
besar keagamaan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah sikap
eksklusifisme. perbedaan individu-individu, perbedaan pendirian,
sikap dan kepentingan (Sosial, ekonomi, dan politik), dan konflik.
Meskipun pernah terjadi konflik sosial antara masyarakat Islam di
Komplek tersebut, namun integrasi sosial dapat terwujud kembali
karena dari interaksi sosial yang assosiatif antar warga dapat terbina
dengan baik. Integrasi sosial yang ada seperti kerjasama, perlu lebih
ditingkatkan lebih maksimal supaya kerukunan umat beragama dapat
tercipta di Kompel Tanjung Raya.

Kata Kunci  : Fungsi Masjid, Integrasi Sosial
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antarakedua saudaramu ( yang berselisih ) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.

(QS. Al-Hujurat : 10)

Yang baik adalah membuat persatuan
Kejahatan yang membuat perpecahan
(Aldous Huxley)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan salah satu bagian penting dan mutlak
kegunaannya dalam bentuk tulisan atau karangan karena judul
sebagai pemberi arah sekaligus dapat memberikan gambaran dari
semua isi yang terkandung di dalamnya. Demikian juga halnya
dengan penulisan judul ini yaitu, “Fungsi Masjid Jami-atul Fityan
dalam Membangun Integrasi Sosial Masyarakat Muslim Di
Tanjung Raya Bandar Lampung” Untuk menghindari
kesalahpahaman atau salah pengertian dari judul tersebut, maka prlu
di tegaskan kata-kata yang di anggap sebgai berikut ini:

Fungsi adalah faedah, kegunaan, kapasitas, peranan, jabatan,
tugas." Fungsi adalah kegunaan suatu hal, sedabgkan secara istilah
adalah konsep fungsional yang menjelaskan fungsi (tugas) seseorang
yang di buat tugas yang nyata yang di lakukan seseorang.’

Fungsi menurut Perter berarti kegunaan lembaga dan dapat
pula di artikan sebagai tiap-tiap bagian sturktur untuk memelihara
keutuhan struktur.® Pendapat lain mendefinisikan fungsi adalah
sumbangan yang di berikan oleh lembaga sosial untuk
mempertahankan keutuhan masyarakat sebagai usaha-usaha yang
aktif dan berjalan terus menerus.* Sedangkan yang di maksud fungsi
dalam penelitian ini adalah program dan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan sebagai perwujudn tugas dan tanggung jawab yang harus
dilakukan suatu bagian dari lembaga.

! Al-bang dan Sofyan Hadi, Kamus Ilmiah Dan Kontenporer (Bandung:
Pustaka Setia, 1999).

2 Amarullah Ahmad, Perspektif Islam Dalam Pembangunan Bangsa
(‘Yogyakarta, 1986).

3 perter Burke, Sejarah Dan Teori Sosial, ed. Mustika Zed dan Zulfani, 2nd
ed. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003).

* G. Kartasapoetra dan L.J.B. Kreimes, Sosiologi Umum (Jakarta: Bina
Aksara, 1987).



Istilah Masjid berasal dari bahasa Arab, dari kata “ Sajada,
Yasjudu, Sajdan’. Kata “sajada” artinya “membungkuk dangan
khidmat, sujud, dan berlutut”. Untuk menunjukkan suatu tempat, kata
“sajada” diubah bentuknya menjadi “masjidan”, artinya “tempat
sujud menyembah Allah SWT.” Dengan demikian, secara etimologi,
arti masjid adalah menujuk kepada sutau tempat (bangunan) yang
fungsi utamanya adalah sebagain tempat salat bersujud menyembah
Allah SWT.®

Secara terminologis, masjid di artikan sebagai tempat
beribadah umat Islam, khususnya dalam menegakkan shalat.®

Pengertian ini juga mengerucut menjadi masjid yang yang di
gunakan untuk sholat Jum’at di sebut Masjid Jami’, Karena sholat
Jum’at diikuti oleh orng banyak maka Masjid Jami’ biasanya besar,
sedangkan Masjid yang hanya di gunakan umtuk sholat lima waktu,
bias di perkampungan, bisa juga di kantor dan di tempat umum dan
biasanya tidak terlalu besar bahkan kecil sesuai dengan keperluan,
disebut musholla, artinya tempat sholat. Di beberapa daerah,
musholla terkadang di sebut surau atau langgar.

Integrasi Sosial secara etimologis berasal dari kata latin
Integrare yang berarti memberi tempat tempat dalam suatu
keseluruhan, Dari kata kerja itu di bentuk kata benda Integritas yang
berarti keutuhan atau kebulatan.” Integrasi Sosial berarti proses
penyesuaian unsur-unsr yang saling berbeda di dalam kehidupan
sosial, sehingga menghasilkan pola kehidupan yang serasi fungsi bagi
masyarakat.® Integrasi Sosial merupakan suatu proses untuk
mempertahankan kelangsungan hidup kelompok yang tidak akan
pernah selesai dan akan berlangsung terus menerus. Hal ini dapat di

® Ahmad warson Munawir, Kamus Al-Munawir (Yogyakarta: PP. Al-
Munawir Krapyak, 1984).

® M. Ag Dr. Makhmud Syafe’i, “Jurnal Masjid Dalam Erspektif Sejarah Dan
Hukum Islam,” Jornal Masjid dalam erspektif Sejarah dan Hukum Islam (n.d.): 1.

" Hasbullah, “Jurnal Sosial Budaya Vol. 9,” Jurnal Fakultas Ushuludin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, no. 2 Juli-Desember (2012): 235.

8 Suprapto, Sosiologi Dan Antropologi (Bandung: CV Rajawali, 1987).



capai menurut beberapa fase yakni: akomodasi, Kkerjasama,
koordinasi, asimilasi.’

Tindakan yang telah dilakukan masyarakat tersebut tentu
muncul karena adanya gejala sosial tentang keinginan serta harapan,
jika gejala sosial dan juga keinginan tersebut tidak dapat dilaksanakan
maka akan menilmbulkan permasalan sosial, yang pada akhirnya
akan memicu terjadinya konflik ataupun integrasi dalam masyarakat.
Integrasi disini menuju pada upaya penyatuan berbagai kelompok
masyarakat yang berbeda-beda secara social, dan integrasi sosial di
maknai sebagai proses penyatuan dan penyesuaian di antara unsur
saling berbeda dalam kehidupan, sehingga menghasilkan pola
kehidupan masyarakat yang mempunyai keselarasan fungsi.

Masyarakat Muslim di lihat dari aspek bahasa, istilah
masyarakat berasal dari akar kata bahasa Arab, yaitu Syaraka yang
berarti ikut serta atau berpartisipasi. Pada prakteknya kata masyarakat
ini yang paling lazim di pakai untuk menyebut kesatuan-kestuan
dalam hidup manusia.Oleh karena itu, masyarakat dapat di
definisikan sebagi kesatuan hidup manusia yang ber interaksi
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat continue, dan
yang terikat oleh suatu rasa identitas yang sama.*®

Adapun untuk menunjuk masyarakat muslim yang disatukan
oleh agama, dapat di artikan hi,punan pengikut Nabi Muhammad
SAW, vyakni umat Islam, sebagai isyarat bahwa umat dapat
menampung perbedaan. Betapapun kecilnya jumlah mereka, selama
masih pada arah yang sama, yaitu Allah SWT.

Dengan pengertian istilah-istilah di atas selanjutnya dapat di
jelaskan bahwa yang di maksud dengn judul skripsi ini adalah
program dan kegiatan yang di lakukan oleh pengurus masjid untuk
mewujudkan persatuan dan kesatuan masyarakat yang menjadi
jamaah Masjid Jamiatul Fityan kelurahan Kedamaian Bandar
Lampung.

® Astrid S. Susanto, Sosiologi Dan Perubahan Sosial (Jakarta: Bina Cipta,
1998).

10 Koentjaraningrat, Sains Dan Masyarakat Islam (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1990).



B. Alasan Memilih Judul

Judul merupakan suatu hal yang penting, karena judul
merupakan dasar atau patokan dari karya ilmiah. Alasan memilih
judul ini adalah:

1. Secara objektif masjid sebagai tempat peribadatan umat islam
serta sebagai lembaga pembinaan umat, dan aktifitas kegiatan
umat Islam yang berbagai macam suku pada umumnya.
Secara ilmiah, masjid secara langsung menjadi tempat
integrasi sosial masyarakat umat Islam dan bisa menjadi
tempat aktifitas seperti perkumpulan masyarakat bahkan
masjid bisa memberi kebermanfaatan lain-lain  demi
kepentingan masyarakat.

2. Cukup tersedianya data dan sumber informasi yang dapat
mendukung penelitian, baik bersifat primer maupun yang
bersifat sekunder.

C. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sosial, Setiap individu secara tidak
langsung dituntut untuk selalu berinteraksi dengan individu lain.
Interaksi antar individu ini dilakukan dalam setiap aktivotas sehari-
hari. Hal ini menyebabkan keinginan individu untuk melakukan
kegiatan bersama dan membentuk kelompok sosial berdasarakan
kepentingan tertentu. Kelompok sosial ini memiliki kesadaran untuk
berkerja sama dalam setiap kegiatan yang memiliki tujuan bersama.
Kelompok sosial ini yang basa di sebut sebagai masyarakat.

Fungsi masjid pada kenyataan memang masih
memperlihatkan fungsinya yang sangat sempit. Masjid secara umum,
seringkali di indentikkan dengan tempat shalat bagi umat
Islam.Diluar itu, masjid seolah-olah tidak memiliki fungsi sosial
apapun. Lebih-lebih untuk kegiatan yang bernuansa bisnis, bahkan
sebagian masih ada yang menganggapnya haram. Masjid hanya di
fungsikan untuk kegiatan ritual. Adapun kegiatan-kegiatan sosial



dalam pemberdayaan umat (masyarakat) antara lain dalam aspek
pendidikan, ekonomi, dan pemberdayaan ekonomi umat belum
terealisasikan di masjid secara baik.'

Masjid sekurang-kurangnya mempunyai tiga makna yang
pertama adalah berkaitan Dengan aspek individu adalah teciptanya
manusia yang beriman, kedua berlian dengan aspek sosial adalah
membentuk umat yang siap menjalankan kehidupan dalam berbagai
situasi atau kondisi yang di hadapi dan mampu hidup bermasyarakat,
ketiga adalah kepribadian (akhlak). Umumnya Masjid mempunyai
fungsi sebagai tempat beribadah selain itu juga masjid juga
mempunyai fungsi lain seperti tempat menuntut ilmu, tempat
pembinaan jama’ah, pusat dakwah, dan pengembangan sosial
kehidupan masyarakat. Dalam studi sosiologi, teori integrasi sosial
berkembang dalam paradigma fungsionalisme struktural ini
berasumsi bahwa msyarakat berada dalam sebuah sistem sosial yang
mengikat mereka dalam keseimbangan. Hal itu dapat di lihat dari dua
pengertian dasar integrasi sosial, yaitu yang pertama, pengendalian
terhadap konflik dan penyimpangan sosial dalam suatu sistem sosial
tertentu, dan kedua , menyatukan unsur-unsur tertentu dalam suatu
masyarakat sehingga tercipta sebuah ketertiban sosial.*?

Masyarakat awalnya terbentuk dari sekumpulan orang saja.
Misalnya sebuah keluarga yang dipimpin oleh kepala keluarga lalu
kemudian berangsur angsur dari sekeluarga membentuk RT dan RW
hingga akhirnya membentuk sebuah desa, Masyarakat dapat berjalan
apabil seluruh komponen di dalamnya berjalan dengan baik, jika
salah satu dari komponen itu tidak berjalan dengan semestinya maka
yang terjadi adalah keruntuhan di dalam masyarakat itu.

Masyarakat dapat di katakan baik jika hubungan antara
anggotanya memiliki keinginan untuk hidup bersama, mempunyai
hubungan yang erat, memegang teguh norma-norma dan nilai, serta

1 Zahri M. Ali, “Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Umat,” Jurnal Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi UiIN Sultan Syarif Riau 4, no. Januari-Juni (2012):
65.

12 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Modern, ed. Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2009).



kebudayaan dalam masyarakat tersebut. Dalam kehidupan sosial
masyarakat tersebut, Dalam kehidupan sosial, masyarakat tidak selalu
bersifat homogen seperti masyarakat desa. Dalam suatu tempat di
perkotaan biasanya terdiri dari masyarakat pendatang dan pribumi ,
masyarakat pendatang biasanya tinggal di ebuah perumahan atau
komplek dekat dengan pemukiman masyarakat pribumi namun serta
merta antara kedua masyarakat tersebut memiliki norma-norma dan
nilai serta kepentingan bersama yang menyebabkan mereka
beraktivitas. Hal ini bukan berarti antara masyarakat pribumi dan
pendatang memiliki kesenjangan atau konflik, namun hanya tidak
terjalinnya komunikasi dan interaksi di antar kedua masyarakat
tersebut sehingga tidak menimbulkan hubungan erat.

Hubungan antara masyarakat pribumi dan pendatang tidak
selalu berjalan dengan baik. Ada berbagai macam alasan yang
menyebabkan hubungan tidak baik ini, seperti kurangnya aktivitas
bersama sehingga mengharuskan setiap masyarakat berinteraksi.
Namun terkadang ada daerah yang memiliki keharmonisan hubungan
antara masyarakat pribumi dan pendatang.biasanya hal ini dapat
terwujud karena adanya integrasi sosial antar masyarakat. Berawal
dari kegiatan tertentu yang dapat menimbulkan rasa kepedulian dan
keinginan hidup bersama.

Integrasi sosial dalam masyarakat asli dan masyarakat
mendatang harusnya dpat ditumbuhkan dengan memperbanyak
aktifitas yang melibatkan kedua masyarakat tersebut.’® Integrasi
sosial itu sendiri dapat diartikan sebagai proses penyatuan antara dua
unsur atau lebih sehingga menyebabkan keinginan biarpun berjalan
dengan baik dan benar, proses integrasi sosial ini mampu
menghadirkan suasana yang baik dalam masyarakat.berbicara tentang
integrasi sosial yang kurang baik antara masyarakat terdapat banyak
sekali kasusnya. Sebagai contoh peneliti melihat komplek tempat
tinggal peneliti sendiri yaitu komplek Tanjung Raya, Kedamaian
Kota Bandar Lampung. Warga di komplek tanjung raya sebagian
besar melakukan pengajian khusus warga kompleknya saja tanpa
berintegrasi dengan warga sekitar komplek tersebut.

18 Hasil Observasi peneliti, 20 Oktober 2020



Di komplek ini sendiri terdapat Masjid Jami-Atul Fityan yang
jamaahnya yang warga asli dan warga pendatang terdiri berbagai
macam suku. Mayoritas masyarakat disini adalah suku Serang.
Sedangkan suku minoritas bermacam-macam seperti Lampung,
Padang, Ogan, Sunda. Banyak kegiatan keagamaan Islam yang
dilakukan Masjid ini yang melibatkan kedua warga tersebut. Kegiatan
keagamaan ini seperti Sholat berjamaah, pengajian rutin, perayaan
hari besar Islam dan kegiatan keagamaan lainnya. Kegiatan
keagamaan yang dilakukan Masjid ini dapat menumbuhkan integrasi
sosial antara warga asli dan warga pendatang.™*

Integrasi sosial yang terjadi antara kedua warga ini menjadi
sebuah hal yang posistif dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagai
contoh di Masjid Jami-Atul Fityan dilaksanakan pengajian rutin.
Pengajian rutin ini dilaksanakan setiap hari kamis malam jumat,
mereka menjalankan kegiatan pengajian yasinan yang dilaksanakan
selepas Sholat Isya berjamaah di Masjid Jami-Atul Fityan."® Kegiatan
keagamaan tidak hanya kegiatan pengajian yasinan saja, melainkan
pada kegiatan lainnya juga demikian. Pada kegiatan perayaan hari
raya idul fitri misalnya, yang dilaksanakan setiap tahun. Meskipun
mayoritas warga yang menjadi jamaah ialah warga asli, pendatang,
namun demikian tidak berarti masjid Jami-Atul Fityan menjadi sepi.'®

Dalam integrasi sosial antara warga pribumi dan warga
pendatang terjadi secara sadar maupun tidak sadar, oleh sebab itu
pengertian integrasi secara sadar ialah integrasi yang terbentuk karena
adanya kemauan untuk membentuk suatu kelompok sehingga menjadi
terstruktur. Contoh dari integrasi secara sadar ialah manusia secara
sadar merasakan proses awal terbentuknya pengajian yang dibuat dan
dijalankan. Begitu pun sebaliknya, pengertian integrasi secara tidak
sadar yaitu integrasi yang tidak dirasakan awal mula terbentuknya
suatu kelompok terstruktur contohnya ialah mereka melaksanakan
pengajian seperti pengajian yasinan ini tidak merasakan awal mula
proses terjadinya integrasi sosial dari warga setempat.

¥ Hasil Observasi peneliti, 25 Oktober 2020
15 Hasil Observasi Peneliti, 25 Oktober 2020
18 Hasil Observasi Peneliti, 2 November 2020



Kehidupan kelompok atau hidup berkelompok meskipun
hanya bisa maju dan berkembang apa bila ada hubungan kerja sama.
Suatu kehidupan di katakan semperna apabila seseorang ataupun
anggota suku kelompok mampu bergaul dan berhubungan dangan
orang lain di luar kelompknya. Jadi suatu kehidupan manusia
merupakan hubungan karena saling tergantung antara satu dengan
yang lainnya.

Pro dan kontra antar masyarakat mulai timbul dari opini
sampai keperbedaan sudut pandang, aliran maupun mazhab.
Perselisihan ini timbul di luar kegiatan keagamaan maupun dalam
kegiatan keagamaan. Seperti Shalat berjamaah yang jamaah nya
merupakan warga pribumi dan pendatang.

Dikarenakan kondisi masyarakat masih banyak yang awam
sekedar ikut aturan supaya bisa di terima bergaul dan bermasyarakat.
Permasalahannya Diantaranya:

1. Wajib mengikuti aturan tokoh adat dan tokoh yang dituakan.
Maksudnya adalah warga harus wajib ikut dalam majelis
pengajian dan tahlil supaya saat warga mau punya hajat atau
keperluan bisa di bantu, jika tidak aktif mengikuti majelis
maka di kucilkan oleh mereka.

2. Dominasi kaum tua yang menghiraukan potensi kaum muda
yang akan muncul dimasyarakat peran yang dimiliki tertua
adat lebih gampang beradaptasi dan lebih nyaman di terima
sehingga menghiraukan potensi kaum muda sebagai generasi
penerus.

3. harus mengikuti anjuran dan arahan dari suku mayoritas atau
pribumi, jika ada warga tidak mengikuti anjurn atau arahan
mereka akan di kucilkan ditempat tinggal mereka sendiri.

Kerenggangan hubungan masyarakat disini menimbulkan
sifat mengacuhkan, kurang perduli dan berbagai sikap lainnya yang di
pandang negatif dalam membina hubungan sosial. Sehingga
puncaknya konflik terjadilah pemekaran RT baru dengan alasan
rasional jumlah keluarga yang banyak dan tokoh masyarakat untuk
mengontrolnya. Maka timbullah kesepakatan yang di setujui serta di



saksikan oleh ketua RT, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan warga
sekitar. Sehingga lahirlah RT 01 yang dimana masjid Jami-Atul
Fityan berada di wilayah tersebut.

Bagaimana kemudian integrasi sosial dapat terjaditerhadapa
dua kelompk yang memiliki karakteristikyang berada dalam
pemahaman keagamaan, dan mengapa dua kelompok inidapat sejalan
dalam kehidupan sosial waalaupun terdapat perbedaan karakter dan
interaksi sehingga menyangkut dalam kegiatan keagamaan seperti
pengajian rutin yang di adakan setiap malam jumat.

Setiap kelompok sosial ataupun kumpulan individu-individu
sehingga senantiasa berkaitan antara individu dengan individu
lainnya.dimana dari sini sebuah hubungan antara antara individu-
individu tersebut. Hubungan disini tidak harus selalu bersatu, tetapi
bisa juga dalam keadaan integrasi maupun bercerai berai. Sesuatu
yang dinamakan integrasi tidak hanya memiliki kriteria berkumpul
dalam artian fisik, melaikan juga merupakan pengembangan sikap
solidaritas dan perasaan. Pengembangan sikap merupakan dasar apa
yang di maksud derajat keselarasan dalam suatu kelompok, dan hal
ini menjadi ukuran kelompok dan tidk satunya kelompok.

Namun demikian, meskipun hubungan sosial mereka antara
masyrakat muslim di warnai dengan adanya konflik mereka juga di
persatukan dengan adanya keberadaan masjid Jami-Atul Fityanyang
menjadi tempat pusat peribadahan bersamabahkan menjadi sebuah
ikatan sosial antar jamaah.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan fenomena pada penelitian ini, peneliti
mnemukan banyak hal-hal yang perlu dikaji secara mendalam dan
terfokus maka fokus penelitian fungsi Masjid sebagai lembaga proses
membangun integrasi sosial masyarakat adalah “Fungsi Masjid
Jami-atul Fityan dalam Membangun Integrasi Sosial Masyarakat
Muslim di Tanjung Raya Bandar Lampung”.

Maka dapat di tentukan sub fokus masalah pada skripsi ini
adalah; Fungsi Masjid Jami-atul Fityan dalam Membangun Integrasi
Sosial Masyarakat Muslim di Tanjung Raya Bandar Lampung.
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D. Rumusan Masalah

Beranjak dari rumusan masalah seperti yang dipaparkan oleh
penulis, maka permasalahannya:
Bagaimana fungsi Masjid Jami-Atul Fityan dalam membangun
integrasi sosial masyarakat Muslim di Tanjung Raya Bandar
Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui fungsi
Masjid Jami-Atul Fityan dalam membangun integrasi sosial
masyrakat Muslim di Tanjung Raya Bandar Lampung di
lingkungannya.

F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Dapat menambah Khazanah pengetahuan toleransi
membangun kerukunan umat beragama, serta tentang proses
membangun integrasi sosial dalam kegiatan keagamaan pada
masyarakat Tanjung Raya, Kedamaian, Kota Bandar Lampung.

2. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan
manfaat terutama bagi:
a.) Bagi masyarakat
Dapat menambah pengetahuan tentang toleransi antar
sesama umat sebagai media untuk membangun kerukunan,
serta dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu sosial,
khususnya integrasi sosial.
b.) Bagi Peneliti
Mengetahui mengenai fungsi Masjid Jami-Atul
Fityan dalam membangun integrasi sosial masyarakat sekitar.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tinjauan pustaka dilakukan bertujuan agar peneliti
mengetahui hal-hal yang telah diteliti ataupun yang belum diteliti
sehingga peniliti yakin bahwa judul yang akan diteliti relevan judul
penelitian lainnya. Judul penelitian yang peneliti anggap relevan
yaitu sebagai berikut :

1. Jurnal yang ditulis oleh Eka Hendri Ar, dkk. Judulnya yaitu
“Integrasi Dalam Masyarakat Multi Etnik, 2013”. Kelebihan
dari penelitian ini yaitu mampu mengkaji secara
keseluruhan tentang masalah integrasi sosial dalam
masyarakat multi etnik tersebut. Kekurangannya yaitu
penulis banyak menggunakan teori/konsep, meskipun
demikian antara teori/konsep tidak sesuai dengan
permasalahan yang ada dilapangan

Yakni masyarakat yang multi etnik. Persamaan dan
perbedaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menggunakan teori integrasi sosial tapi dalam
penelitiannya berbeda yaitu jurnal ini mengkaji tentang
masyarakat yang multi etnik, sedangkan penulis berfokus
pada integritas sosial masyarakat muslim.

2. Jurnal yang ditulis oleh Shonhaji “Konflik dan Integritas
(Agama Jawa dalam Perspektif Childford Geertz), 2010”.
Kelebihan dari penelitian jurnal ini yaitu perspektif
Childford Geertz yang sangat sesuai dengan permasalahan
penelitian yakni mengkaji agama Jawa (kebudayaan Agama
Jawa pada zaman dulu dibandingkan dengan saat ini).
Persamaan dan perbedaan antara Jurnal ini dengan
permasalahan penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang
bagaimana terjadinya integritas sosial. Namun, ada beberapa
perbedaan dengan masalah peneltian penulis adalah jurnal
ini membahas sebelum adanya integrasi, yakni konflik dan
yang terakhir penelitian jurnal ini dikaitan dengan teori
solidaritas sosial. Sedangkan penulis hanya berfokus pada
masalah integritas masyarakat beragama.
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3. Skripsi yang ditulis oleh Muhsin, yang berjudul “Integrasi
Sosial (Suku Jawa Dengan Suku Lainnya di Wonomulyo,
2015”. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengamatan dan wawancara..
Persamaan dan persamaan dengan penulis yaitu sama-sama
menggunakan teori integrasi sosial, namun perbedaannya
adalah

Masalah penelitiannya yaitu penelelitian ini bertujuan untuk
mengetahui integrasi yang terjadi antar suku Jawa dengan
suku lainnya, sedangkan penulis memfokuskan pada
permasalahan integritas sosial antar Masyarakat Muslim.

H. Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam  penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana peneliti berusaha
untuk menguraikan temuan hasil penelitian, dengan menggunakan
kata-kata atau kalimat dalam suatu struktur yang logic, serta
menjelaskan konsep dalam hubungan yang satu dengan hubungan
lainnya. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat mempresentasikan
karakteristik penelitian secara baik, dan dapat yang didapatkan lebih
lengkap, lebih mendalam, dan bermakna sehingga tujuan penelitian
dapat dicapai.

Pendekatan kualitatif adalah metodenpenelitian  yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.'” Karena
itu, sifat penelitian ini adalah naturalistik dan mendasar atau bersifat
kealamiahan. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan fungsi
masjid untuk membangun integrasi sosial dalam kegiatan keagamaan
di Masjid Jami-Atul Fityan seperti kegiatan-kegiatan hari besar Islam
dan pengajian rutin yang dilaksanakan setiap hari kamis malam jumat
yang dilaksanakan kedua kelompok masyarakat yakni masyarakat
pribumi, masyarakat asli wilayah ini, dan masyarakat pendatang,
bukan masyarakat asli wilayah ini.

7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Alfabeta, 2012).
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1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang di
lakukan di lapanganyang di lakukan dalam kancah kehidupan yang
sebenarnya.’® Dalam hal ini penelitian yang di lakukan secara
sistematis dan mendasar dengan mengangkat data-data yang terdapat
di Masjid dalam program kegiatan.

Sifat penelitian ini menggambarkan situasi, kondisi, dan kejadian-
kejadian dengan menelusuri informasi yang akurat dan actual,
kemuadian evaluasi agsr memperoleh gambaran yang jelas.

2. Populasi dan Partisipan
a. Populasi

Populasi Merupakan Keseluruhan objek atau individu yang
nerupakan sasaran penelitian. Polpulasi dalah totalitas semua nilai
yang mungkin mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota
yang lengkap dan jelas serta dapat di pelajari sifat-sifatnya.** Adapun
yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus masjid
12 orang dan jamaah masjid sebanyak 55 orang. Jadi jumlah
keseluruhan adalah 67 orang.

b. Partisipan

Partisipan penelitian yang menjadi narasumber penelitian ini
adalah masyarakat dan jama’ah yang aktif dalam kegiatan masjid.
Kegiataan keagamaan tidak hanya sholat berjamaah, melainkan
adanya setiap kegiatan masjid.. Alasan peneliti mengambil partisipan
tersebut adalah mereka lebih mengetahui dan merasakan langsung
permasalahan tersebut, sehingga bisa di dapatkan informasi yang
lebih alamiah dan mendalam. Hal ini di lihat dari keadaan sosial dan
status sosial serta pengetahuan partisipan terhadap integrasi sosial
dari kedua kelompok masyarakat tersebut

'8 Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Riset Social (Bandung: Madar
Maju, 1996).
19 Sudjana, Metode Statistic (Bandung: Transita, 1992).
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3. Sampel

Pengambilan sumber data penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.”® Pertimbangan tertentu ini, misalnya
orang tersebut yang di anggap paling tahu tentang apa yang ingin
peneliti tanyakan kepada pastisipan.

Dalam Penelitian ini, Penulis menggunakan teknik penelitian
kualitatif ialah tidak semua anggota diberi kesempatan untuk di pilih
menjadi sampel. Menurut Sutrisno Hadi sampel ialah sebagian dari
individu yang di selidiki dari keseluruhan objek.”* Untuk lebih
jelasnya teknik penelitian kualitatif yang penulis gunakan
berdasarakan dengan kriteria dari pemilihan sekelompok subjek yang
di dasarkan atas ciri dan sifat tertentu yang dipandang mempunyai
kemampuan, pemahaman, kematangan, kedewasaan, serta ke aktifan
dalam kegiatan sosial baik masjid dan dilingkungan masyarakat yang
erat dengan populasi yang sudah di ketahui sebelumnya, adalah:

1. A. Pengurus Masjid
a. Aktif dalam kegiatan masjid dan berinteraksi intensif
dengan jamaah masjid
b. Dari pengurus berjumlah 12 orang yang akan di jadikan
sampel 12 orang

2. B. Jamaah masjid
a. Aktif dalam kegiatan masjid, berinteraksi sosial, dan
mengikuti program masjid
b. Aktif dalam kegiatan sosial di lingkungan masyarakat

Dari jamaah berjumlah 55 orang maka yang akan di jadikan
sampel sebanyak 20 orang.

Berdasarkan kriteria diatas maka ditetapkan 32 orang untuk di
jadikan sampel. Subjek yang di teliti yang sesuai kriteria dalam
penelitian ini adalah pengurus masjid, warga Tanjung Raya, warga
asli maupun pendatang yang melakukan interaksi sosial .

20 sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: ALFABETA, 2012).
2 sutrisno Hadi, Metode Research 1 (Yogyakarta, 1993).
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Disini peneliti menggunakan teknik Sampling Purposive.
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian
tentang kualitas makanan, maka sampel sumber datanya adalaha
orang yang ahli makanan. Sampel ini lebih cocok di gunakan untuk
penelitian  kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak
melakukan generalisasi.??

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang di gunakan oleh
peneliti sebagai berikut:

a. Teknik Interview

Interview (wawancara) adalah teknik penelitian yang di
laksanakan dengan cara dialog yang baik secara langsung
maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara
dengan yang di wawancarai  sebagai sumber data.”®
Wawancara ini di lakukan sebanyak 3 (tiga) kali yaitu
wawancara pembuka. wawancara inti dan yang terakhir
member check yang di lakukan dengan cara mendiskusikan
kembali hasil penelitian kepada sumber-sumber data yang
telah memberikan data.*

Penulis menggunakan metode ini karena penulis
mengharapkan data yang di butuhkan akan dapat di peroleh
secara langsung, sehingga kebenarannya tidak akan di
ragukan lagi, peneliti mempersiapkan pertanyaan yang
berkaitan dengan masalah yang di teliti, metode ini di
gunakan sebagai metode utama dalam pengumpulan data,

22 gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2018).
28 pysat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke- 11, n.d.
24 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2018).
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adapun yang peneliti tanyakan adalah tentang upaya dalam
memyatukan perbedaan Siantar masyarakat, yang di lakukan
pengurus masjid untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
dalam  pembinaan, pengembangan integrasi  sosial
masyarakat.

Dalam wawancara ini, peneliti menggali informasi
mengenai siapa saja yang ikut berperan dalam integrasi sosial
di tempat penelitian ini, apa saja langkah mereka dalam
membangun integrasi sosial tersebut, set bagaimana keadaan
masyarakat sesudah dan sebelum dilakukan integrasi sosial,
adapun yang akan di jadikan narasumber ialah pengurus
masjid dan jamaah masjid Jami-Atul Fityan.

b. Teknik Observasi

Observasi adalah peninjauan secara cermat.” Peninjauan
akan di lakukan dengan mengamati segala hal yang terkait
dan di anggap perlu dari objek penelitian. Penulis
menggunakan metode observasi untuk mempermudh
mengumpulkan data terkait penelitiannya di Masjid Jami-atul
Fityan yaitu dengan cara mengamati dan mencatat segala
fenomena yang nampak dalam objek penelitian salah satunya
dengan ikut serta dalam kegiatan dan interaksi sosial di
masyarakat, sehingga peneliti dapat memperoleh catatan
lengkap mengenai Jama’ah Masjid Jami-atul Fityan.

c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi  digunakan untuk mendukung dan
menambah bukti yang di peroleh dari sumber lain
misalnyakebenaran data hasil wawancara.?® Dokumen yang di
gunakan pada penelitian ini berupa arsip yang berkaitan
dengan kegiatan masjid dan juga hasil observasi secara
langsung, seperti dokumen resmi, dan foto-foto.

% pysat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke- I11.
% sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2018).
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Keuntungan metode dokumentasi adalah biaya relatif
murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangakan
kelemahan dari metdode dokumentasi ini adalah jika ada
yang salah dari maka peneliti ikut salah dalam mengambil
datanya, dan data yang di ambil cenderung sudah lama.

J. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan di
pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.*’

Dalam menganalisa data dengan metode analisa kualitatif,
artinya peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kulitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.?®

Proses analisis data dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:

a. Reduksi Data
kegiatan peneliti menyeleksi memilah-milah data serta
memberi kode, menentukan fokus pada hal yang penting,
membuang yang tidak perlu. Dengan begitu data yang di seleksi
lebih memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
b. Menyajikan Data
Setelah di seleksi, peneliti menyajikan data. Dengan
menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja yang selanjutnya berdasarakan
apa yang telah di pahami tersebut.

7 |bid.
2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2018).
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¢. Menyimpulkan Data dan Verifikasi

Dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti
menarik kesimpulan berdasarakan data-data yang telah ada.”

Adapun yang di gunakan dalam analisa kualitatif adalah
teknik komparatif, yaitu analisa yang di lakukan dengan
membandingkan antara data yang satu dengan data yang lainnya,
antara variable yang satu dengan variable yang lainnya untuk
mendapatkan kesamaan suatu metode yang gunanya untuk
membandingkan antara data lapangan dengan teori dari
kepustakaan yang kemudian di ambil kesimpulan.

Maksud dari analisis komparatif di atas adalah
membandingkan data yang satu dengandata yang lainnya dengan
maksud menyusun secara sistematis dan memilah data yang valid,
kemudian hasil pengumpulan data dari lapangan tersebut di
bandingakan dengan teori apakah ada kesamaan atau perbedaan
antara data lapangan dengan teori, selanjut di tarik suatu
kesimpulan.

d. Interpretasi Data
Penarikan kesimpulan hasil interpretasi data menempuh
cara induktif yaitu berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa
yang kongkret itu di tarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyi sifat yang umum.*
e. Validasi Data
Validasi data merupakan suatu kegiatan dalam penelitian
yang di lakukan guna memastikan bahwa pemangku kepentingan
atas hasil akhir penelitian benar dan semua harapan dari rumusan
masalah terpenuhi. Sehingga dalam hal ini kegunaannya untuk
mampu memberikan ciri keilmiahan yang baik dan benar.*
Disini peneliti menggunkan teknik Triangulasi Sumber.
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

2 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2018).

% sytrisno Hadi, Metodelogi Research | (Yogyakarta, 1985).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
ALFABETA, 2012).
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data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data di peroleh dengan wawancara , lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuisioner. Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang di anggap benar, atau mengkin
semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.*

%2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2018).
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BAB 11
FUNGSI MASJID DALAM MEMBANGUN
INTEGRASI SOSIAL

A. Fungsi Masjid

Masjid merupakan tempt sujud kepada Allah SWT, tempat shalat,
dan tempat beribadah kepada-Nya. Salah satu unsur penting dalam
kehidupan Masyarakat Islam adalah Masjid. Fungsi Masjid sebagai
tempat ibadah selain itu, juga di gunakan Masyarakat Islam untuk
sebagai tempat bermusyawarah mufakat, kegiatan pendidikan dan
dakwah, serta kegiatan sosial masyarakat. Dari beberapa fungsi
masjid tersebut maka penulis mengambil beberapa pokok utama
Fungsi Masjid Jami-atul Fityan Dalam Membangun Integrasi Sosial
Masyarakat Muslim di Tanjung Raya Kota Bandar Lampung.

Menurut Ahmad Sutarmadi, masjid bukan hanya sekedar memiliki
peran dan fungsi sebagai sarana peribadatan saja bagi jamaahnya.
Masjid memiliki misi yang lebih luas mencakup bidang pendidikan
agama dan pengetahuan, bidang peningkatan hubungan sosial
kemasyarakatan bagi para anggota jamaah, dan peningkatan ekonomi
jamaah, sesuai dengan potensi lokal yang tersedia®

1. Masjid Sebagai Pusat Pelaksanaan Ibadah

Sesuai dengan artinya, masjid sebagai tempat bersujud
sering di artikan pula sebagai Baitullah (rumah Allah), maka
masjid di anggap suci sebagai tempat menunaikan ibadah
bagi umat Islam, baik ibadah shalat ataupun ibadah yang
lainnya, termasuk seperti shalat jum’at, shalat tarawih, dan
shalat ied.

Kehidupan umat Islam vyang tetap cenderung
mempertahankan eksistensinya sebagai hamba Allah dengan
memanfaatkan masjid sebagai sarana melaksanakan ibadah

% Ahmad Sutarmadi, “Visi, Misi Dan Langkah Strategis,” Pengurus dewan
masjid Indonesia (2012): 12.
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menunjukan betapa peranan masjid strategis, khususnya
berkaitan dengan fungsinya sebgai pusat pelaksanaan ibadah.
Dalam pengertian  sehari-hari, masjid merupakan
bangunan tempat sholat kaum muslimin. Tetapi karena akar
katanay mengandung kata tunduk dan patuh, hakikat masjid
adalah tempat melakukan segala aktifitas yang mengandung
kepatuhan kepada Allah.
“Sesungguhnya Masjid — Masjid itu adalah milik
Allah, dan janganlah engkau menyekutukan Allah dengan
suatu apapun’*

2. Masjid Sebagai Pusat Pendidikan dan Dakwah

Masjid juga dapat di fungsikan sebagai media pendidikan
dan dakwah, Wahyudin Supeno mengatakan :

“Keberadaan Masjid erat kaitannya dengan dengan
pendidikan dan dakwah Islam. Adanya Pesantren dan
Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang berasal dari
masjid.”

Masjid dapat di nyatakan sebagai tempat masa awal
perkembangan islam yang merupakan lembaga terpenting
dalam pertumbuhan Islam. Selain sebagai tempat ibadah,
masjid juga menjadi pusat kebudayaan yang di dalam nya
pernah menjadi pusat berlangsungnya proses pendidikan
Islam.

Menurut pendapat Fakhrur Rozy Dalimunthe, keberadaan
masjid sebagai bagian dari pendidikan Islam, yaitu pada masa
kebangkitan Islam, karena Madrasah pada saat itu belum ada,
sehingga pendidikan kemudian terousat pada kitab dan
masjid-masjid. Bahlan dalam masa berikutnya lembaga
seperti ini masih terus kesinambungan.®

Toha Hamim juga memberikan pendapatanya sebagai
berikut, Masjid itu dulu pernah di jadikan pusat pendidikan,

3 Al-Qur’an dan terjemahan, Surat Al-Jinn, n.d.
% Fakhrur Rozy Dalimunthe, Sejarah Pendidikan Islam: Latar Belakang,
Analisis Dan Pemikirannya, Cetakan 1. (Medan: Rimbow, 1986).
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tetapi tidak berarti kemudian kita harus memusatkn
pendidikan di masjid. Masalahnya dulu teknologinya pas-
pasan dan jumlah orangnya tidak banyak, kemudian jens
ilmunya masih teratur dan mudah di pahami, kalaupun
membutuhkan tambahan, maka masih bisa di tempelkan di
masjid.*

Yusuf Al-Qadhawi mengemukakan fungsi Masjid selain
sebagai tempat beribadah, juag befungsi Mecerdaskan umata
dan memberikan orientasi dakwah. Pengajian-pengajian dan
kuliah-kuliah yang dilakukan secara teratur setiap hari
berkenaan dengan acara tertentu, merupkan salah satu fungsi
masjid sebagai pusat petunnuk masyarakat yang ada
disekitarnya. Dengan demikian tinjauan terhadap pengetian
dan fungsi masjid, dapat di simpulkan ternyata masjid tidak
hanya sebagai tempat beribadah dalam arti sempit, kan tetapi
pengetian dan fungsi masjid mencakup kehidupan umat
Islam. Pada kenyataan di atas, Masjid telah berdiri di seluruh
dunia. Di desa, di kota, di kantor, di sekolah-sekolah, di
pesantren, di negara maju, negara berkembang, negara miskin
dapat di jJumpai masjid-masjid yang telah didirikan. Wa

laupun berbeda degan negara yang mayoritas muslim, tapi
di lihat dari tempat berdirinya menunjukan bahwa pada
dasarnya Masjid dapat di dirikan dimana saja.

3. Masjid Sebagai Pengembangan Kehidupan Sosial
Masyarakat

Dalam sejarah awal Islam, Masjid telah ada sejak zaman
Rasulullah SAW. Pada saat itu fungsi Masjid merupakan
sarana  untuk  melakukan  ibadah yang mampu
mempertemukan umat Islam.®” Dengan begitu, di lihat dari
masa awal pertumbuhan Islam, Masjid berfungsi

% Toha Hamim, Naif: Masjid Jadi Pusat Pendidikan, Edisi 06 N. (Gerbang,
2000).

37 dan Hafiz Anshori Yatim Badri, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000).
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menjadiruamh ibadah, dan juga untuk kegiatan yang bersifat
sosial.

Kenyataan di atas memberikan penjelasan bahwa masjid
telah  berfungsi untuk kegiatan keagamaan yang
mempertemukan umat Islam dan kegiatan yang bersifat
sosail, seperti musyawarah, Jika melihat sejarah Nabi, ada
beberapa langkah yang di lakukan Rasulullah dalm mebangun
masyarakat Madani di Madinah, Yaitu:

Mendirikan Masjid

Meletakan sistem dasar ekonomi

Membangun keteladanan pada elit masyarakat

Mengikat persaudaraan dengan sesama muslim

Menjadikn ajaran Islam sebagai sistem nilai dalam
masyarakat

Membangun sistem politik

7. Membuat perjanjian dengan masyarakat non muslim.*

Ketika Nabi memilih membangun masjid sebagai langkah
awal membangun masyarakat madani. Konsep masjid tidak
hanya sebagai tempat shalat, ataupun tempt berkumpulnya
kelompok masyarakat tertentu, tetapi masjid sebagai
pengembangan dan pendidikan pada akhlak. Secara Konsep
masjid juga di sebut sebagai Rumah Allah (Baitullah) atau
bahkan rumah masyarakat (bait al jami’). Kehadiran agama
Islam melahirkan kebudayaan yang baru yang bercampur
dengan sebelumnya.

Contoh Masjid yang mempunyai nilai sejarahnya di
antaranya Masjid Agung Demak di Jawa, Masjid
Baiturrahman di Aceh, dan lain-lain.*®

ok~ e

o

n.d.).

% Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: PT Bulan Bintang,

% Abdul Bagir Zein, Masjid Masjid Bersejarah Di Indonesia (Jakarta: Gema

Insani Press, 1999).
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B. Membangun Integrasi Sosial
1. Pengertian Integrasi Sosial

Integrasi merupakan salah satu topik menarik sosiologi, yang
menjelaskan bagaimana berbagai elemen masyarakat menjaga
satu kesatuan dengan yang lainnya. Hakikat integrasi dalam
lingkungan komunitas terjai melalui cara membangun solidaritas
sosial dalam kelompok dan dapat menjalani kehidupan dalam
kebersamaan. Dan Integrasi sosial mengacu pada suatu keadaan
dalam masyarakat dimana oramg-orang saling berhubungan.*

Integrasi adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang berbeda
dalam masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan. Unsur-unsur
yang berbeda tersebut dapat meliputi kedudukan sosial, ras, etnis,
agama, bahasa, kebiasaan, sistem nilai dan norma.*! Integrasi
sosial akan terbentuk apabila sebagian besar anggota masyarakat
tersebut sepakat mengenai struktur kemasyarakatan yang di
bangun termasuk nilai-nilai, norma, dan pranata-pranata
sosialnya. Integrasi juga dapat dilihat sebagai suatu proses yang
memperkuat hubungan dalam suatu sistem sosial, dan
memperkenalkan aktor baru kedalam suatu sistem dan lembaga-
lembaganya. Integrasi pada dasarnya merupakansuatu proses:
Jika proses ini berhasil, masyarakat dikatakan terintegrasi.*

Maka, Istilah Integrasi berarti membuat unsur-unsur tertentu
menjadi satu kesatuan yang bulat dan utuh.®

Istilah integrasi berasal dari kata latin Intergrare yang artinya
memberi tempat dalam suatu keseluruhan. Dari kata kerja itu di
bentuk kata benda Intergritas artinya keutuhan atau kebulatan.
Dari kata syang sama dibentuk kata sifat Interger artinya utuh.**

%0 Stephen Hill Nicholas Abercrombie, Kamus Sosiologi (Yogyakarta:
Pustaka Pela, 2010).
;‘i Sutrisno DKk, Sosiologi 2 (Jakarta: Grasinso, 2004).
Ibid.
43 pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke- 111 (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007).
44 D. Hendropuspito OC, Sosiologi Sistematik (Yogyakarta: Kanisius, 1989).
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Jadi didalam integrasi terjadi penyatuan atau mempersatuakan
hubungan anggota masyarakat yang di anggap harmonis. Oleh
karena itu, di perlukan upaya yang sangat sungguh-sungguh
untuk menyatukan perbedaan itu. Mengintegrasikan kelompok
masyarakat bukan berarti menghilangkan keanekaragaman,
bahkan seharusnya Intergrasi adalah penyatuan Bangsa Indonesia
yang menjaga keanekaragaman fisik serat sosial budaya sebagai
bagian penting dari kekayaan Bangsa Indonesia.

Menurut William F. Ogburn dan Mayor Nimkoff yang dikutip
oleh Kamanto Sunarto mengemukakan syarat-syarat berhasilnya
suatu integrasi sosial adalah: anggota masyarakat merasa telah
berhasil mengisi satu kebutuhan satu dengan yang lainnya,
masyarakat berhasil menciptakan kesepakatan bersama
mengenai norma-norma dan nilai-nilai sosial yang menjadi
pedoman hidup, masyarakat telah menjalani nilai dan norma
secara konsisten.*®

Berdasarkan pernyataan di atas, dasar dari Integrasi sosial
adalah adanya perbedaan — perbedaan. Setiap kelompok atau
anggota individu yang berbeda di satukan untuk mencapai suatu
keharmonisan, kestabilan, dan terjamin ketenangan hidup. Proses
Integrasi sosial di masyarakat dapat berjalan dengan baik apabila
masyarakat sangat betul-betul memerhatikan faktor sosial yang
mempersatukan kehidupan sosial mereka dan menentukan arah
kehidupan masyarakat menuju integrasi sosial.

Faktor-faktor tersebut antara lain ialah tujuan yang ingin di
capai bersama, sistem sosial yang mengatur tindakan mereka, dan
peraturan sanksi sebagai pengontrol atas tindakan mereka.
Integrasi sosial akan berjalan dengan baik apabila masyarakat
merasa bahwa mereka berhasil mengisi kebutuhan satu dengan
yang lainnya dan mencapai kesepakatan dan mengenai norma-
norma nilai sosial yang konsisten dan tidak berubah dalam waktu

5 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit FE-Ul,
2000).
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yang sangat singkat dan dengan demikian kelompok masyarakat
selalu berada dalam keadaan yang stabil dalam integrasi dalam
kelompok.

. Bentuk — Bentuk Integrasi Sosial dalam Pandangan Islam

Dalam Konsep Islam umat manusia pada dasarnya merupakan
satu kesatuan umat, keluarga besar yang berasala dari nenek
moyang yang sama yaitu adam dan hawa. Begitu juga dalam
perspektif Islam bahwa umat manusia dipandang sebagai bahwa
umat manusia di pandang sebagai umat yang egalitarianisme
(pandangan yang menyatakan bahwa manusia itu di takdirkan
sama derajat) yang memiliki strata dan kewajiban dalam
melaksanakan seluruh tata aturan Allah swt. Dan memiliki
kesamaan untuk membina kemakmuran, peradaban, kebudayaan,
kehidupan damai serta tenang dan sejahtera.

Kata umat yang banyak di ungkap dalam sejarah Islam, dalam
pengertian yang statis ialah wujud pergambaran dari seluruh
persatuan masyarakat muslim. Yaitu masyarakat orang yang
beriman. Dengan demikian dapat di katakan bahwa Integrasi
Sosial masyarakat dalam Islam adalah integrasi umat manusia
dalam lingkup besar yang tidak di batasi oleh symbol eklusifisme
(kecenderungan untuk memisahkan diri dari masyarakat) yang
sempit. Doktrin Integrasi umat Islam di wujudkan dalam bentuk
jamaah yang strukturnya meliputi tiga unsur utama, yaitu:

1. Adanya pemimpin umat
2. Adanya umat sebagai warga jamaah

Dalam mengatur hubungan antara warga dan jamaah harus ada
norma-norma dan nilai-nilai sebagaimana juga meliputi dinamika
kehidupan dalam bermasyarakat, yang meliputi:

a. Kesatuan akidah

Syahadat merupakan bagian dari sumber kesatuan umat
muslim, kapan saja manusia mengucapkan maka ia akan
menjadi bagian dari umat muslim.*® Akidah yang di anut oelh
muslim dimana adalah satu yanitu akidah tauhid. Yang

% sayyid Hawwa, Al-Islam Terjemhan Abu Ridho (Jakarta, n.d.).
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merupakan pengakuan akan kebesaran Allah swt. Dan
Kerasullan Muhammad saw. Dalam bangunan integrasi
masyarakat Islam Tauhid merupakan azas pokok dan jiwa
dalam Islam, ia merupakan fundamen segala kiprah seorang
muslim.

Akidah yang benar tidak menghendaki terjadinya
pertentangan serta perselisinan, jika terjadi berarti ada
indikasi melemahnya jiwa tauhid, dengan itu manusia dari
tujuan-tujuan yang bersifat syirik, kebendaan, nafsu duniawi,
dan di fokuskan pada usaha menuju titik sentral yaitu menuju
ridho Allah swt. Segala materialistik dan hedonistik bukan
fenomena yang di pancarkan tauhid.

b. Kesatuan Ibadah

Beriman kepada Allah harus di implementasikan dalam
bentuk ibadah yang di bebankan kepada kaum muslim adalah
satu baik laki-laki maupun perempuan di tuntut melaksanakan
ibadah tersebut, dan ibadah yang di lakukan dalam bentuk
apapun harus dikonsentrasikan kepada satu tujuan yaitu Allah
swit.

Dalam Islam manusia di ciptakan hanya dengan tujuan
ibadah seperti di terangkan dalam firman Allah yang artinya.”
Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melikan untuk
beribadah kepadaku”.*’

c. Kesatuan perilaku, adat kebiasaan, dan moral
Rasulullah  saw. Merupakan figur teladan dalam
menentukan adat perilaku dan moral serta ajaran rasul
berlaku bagi setiap orang muslim, dengan demikian manusia
muslim memiliki keseragaman dalam perilaku. “jika manusia
tidak di takdirkan memiliki perbedaan dalam postur tubuh,
kecerdasan, dan kejadian maka niscaya manusia muslim

menjadi satu type yang sukar di bedakan”.®

7 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, n.d.
8 sayyid Hawwa, Al-Islam Terjemahan Abu Ridho (Jakarta, n.d.).
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d. Undang — undang

Sumber undang-undang umat Islam adalah al-quran dan
hadist, segala  undang-undang yang  bertentangan
dengankedua hal tersebut merupakan larangan, atas dasar ini
maka seluruh kaum muslimin mempunyai undang-undang
yang sama.

e. Ukhuwah Islamiyah

Intergrasi  sosial mempersatuakn masyarakat dengan
seluruh tujuan hidupnya, yaitu beribadah kepada Allah,
mengikuti kitab yang satu sistem sosial yang satu, syariat
yang satu, peradaban yang satu, undang-undang yang sama,
sehingga dengan demikian terjalinlah kesatuan hati dan jiwa
yang melahirkan ikatan persaudaraan yang erat. Persaudaraan
Islam yang di bangun ini akan melenyapkan fenomena
individualisme, dan fanasitme golongan

D. Syarat-syarat Integrasi Sosial

Menurut William F. Ogburn dan Mayor Nimkoff yang di kutip
oleh Kamanto Sunarto mengemukakan syarat-syarat berhasilnya
suatu integrasi sosial adalah anggota masyarakat merasa telah
berhasil mengisi satu kebutuhan satu dengan yang lainnya,
masyarakat berhail menciptakan kesepakatan bersama mengenai
norma-norma dan nilai-nilali sosial yang menjadi pedoman hidup,
masyarakat telah menjalani nilai dan norma secara konsisten.*®

Menurut peneliti integrasi sosial akan terbentuk dimasyarakat
apabila sebagian besar anggota masyarakat tersebut memiliki
kesepakatan bersama sebagian masyarakat sepakat mengenai struktur
sosial yang di bangun seperti nilai, norma, pranata sosial dan sistem
religi yang berlaku dalam masyarakat.

# Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi.
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4. Bentuk-Bentuk Integrasi Sosial

Menurut Esser yang di kutip oleh Wolfgang Bosswick dan
Friedrich Heckman, integrasi sosial dapat terjadi dalam empat
bentuk yaitu:

Pertama, Akulturasi (acculturation). Akulturasi atau proses
sosialisasi adalah proses dimana seorang individu memperoleh
pengetahuan, standar budaya dan kompetensi yang di butuhkan
untuk berinteraksi dengan sukses dalam masyarakat.

Kedua, Penempatan (placement). Penempatan berarti seorang
individu mendapatkan posisi dalam masyarakat, dalam sistem
pendidikan, maupun ekonomi, dalam profesi, atau sebagai warga
negara. Penempatan juga menyiratkan perolehan hak yang
berhubungan dengan posisi tertentu dan kesempatan untuk
membangun hubungan sosial dan untuk memenangkan modal
budaya, sosial dan ekonomi. Akulturasi merupakan prasyarat
untuk penempatan.

Ketiga, Interaksi (interaction). Interaksi adalah pembentukan
hubungan dan jaringan, oleh individu yang berbagi orientasi
bersama. Ini termasuk persahabatan, hubungan romantis atau
pernikahan, atau keanggotaan yang lebih umum dari kelompok
sosial.

Keempat, Identifikasi (identification). Identifikasi mengcu pad
indentifikasi individu dengan sistem sosial. Orang melihat dirinya
sebagai bagian dari tubuh kolektif. Identifikasi memiliki aspek
kognitif dan emosional.*

Jadi menurut Wolfgang Bosswick dan Friedrich Heckmann
dapat disimpulkan bahwa integrasi dianggap gagal jika tidak

% Eriedrich Heckamann Wolfgang Bosswicj, “Journl Integration of Migrants:
Contribution of Local an Regional Authorities,” Germany: European forum for
Migration Studies (EFMS) University Of Bamberg (2006): 2.
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adanya empat bentuk tersebut, integrasi sosial terjadi karena
adanya perpaduan dari berbagai bentuk, seperti adanya akulturasi,
penempatan, interaksim, dan identifikasi sehingga terwujud satu
kesatuan wilayah, sosial dan agam yang membentuk jadi diri suatu
bangsa.

5. Agama dan Integrasi

Masyarakat beragama adalah suatu kelompok manusia yang
memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat isitiadat yang
sama-sama ditaati dalam sistem sosial yang dibuat oleh penganut-
penganutnya yang berproses pada kekuatan-kekuatan nom-empiris
yang di percayainya dan didayagunakannya untuk mencapai
keselamatan bagi mereka dan masyarakat luas umumnya.>

Tetapi disisi lain, perasaan seagama saja tidak cukup untuk
menciptakan perasaan memiliki kelompok atau kesatuan sosial.
Maka harus ada faktor-faktor lain yang lebih memperkuat dan
mempertahankan kohesi sosial. Dengan demikian agama
mempunyai dua efek sekaligus, yaitu efek pemersatu dan
sekaligus pemecah belah.®? Dalam Konteks Islam, integrasi agama
dan sosial tercermin pada konsep pribumisasi. Pribumisasi
mengacu pada proses terjadinya nilai-nilai Islam di suatu
komunitas warga atau bangsa, tepatnya bangsa non-Arab. Istilah
pribumisasi ini selanjutnya lebihakrab di kenal dengan Islam
kultural. Pribumisasi sama halnya dengan transformasi unsur-
unsur Islam pada unsur-unsur budaya pribumi. Jika di perluas lagi,
pribumisasi adalah kelanjutan dari proses akulturasi budaya.
Yakni, sebuah proses dimana unsur-unsur luar di terima oleh
unsur lokal atau sebaliknya.>® Dalam masyarakat majemuk, agama
bisa menjadi faktor pemersatu, sebagaimana juga bisa dengan

®1 D. Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1998).

%2 Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal (Jakarta:
Rajawali Press, 1987).

* Widhiya Ninsiana, “Jurnal Islam Dan Integrasi Sosial Dalam Cerminan
Masyarakat Nusantara,” Jurnal Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo
Metro No. 2 (2016): 359.
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mudah disalahgunakan sebagai alat pemecah belah. Agama pada
satu sisi menciptakan ikatan bersama, baik antara anggota
masyarakat maupun dalamkewajiban-kewajiban sosial yang
membantu mempersatukan mereka.**

% Nottingham E.K., Agama Dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi
(Jakarta: Rajawali Press, 1993).
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